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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Metode dan Desain Penelitian 
3.1.1. Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional, sedangkan metode analisa data 
yang digunakan adalah path analysis (analisis jalur). Pemilihan pendekatan 
kuantitatif ini berpijak pada filsafat positivisme dimana tinakan-tindakan manusia 
akan terwujud dalam fakta-fakta sosial yang dipelajari secara objektif. Peneliti 
memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu 
dalam kehidupan manusia dalam hal ini guru muatan lokal bahasa Jawa. Gejala-
gejala dalam kehidupan yang dimaksud terkait erat dengan segala aktivitas guru 
dalam pembelajaran mulai dari perancangan, pelaksanaan hingga evaluasi.  
Karakteristik tertentu dalam kehidupan manusia tersebut sering disebut dengan 
variabel.  
Pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian yang dilakukan  karena 
data yang dihasilkan dalam penelitian berupa angka sehingga dapat 
menggambarkan hubungan kompetensi pedagogik guru dengan pelaksanaan 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa yang menjadi fokus penelitian. Pengujian 
yang dilakukan terhadap data hasil penelitian akan membuat data menjadi lebih 
valid dan reliabel. Dengan demikian, data yang diperoleh dalam penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Penelitian yang dilakukan akan menggambarkan dan menginterpretasikan 
hasil penelitian sesuai dengan kondisi sebenarnya. Data diperoleh peneliti melalui 
perekaman keadaan yang terjadi dan tidak memunculkan data secara sengaja 
sehingga menimbulkan data baru. Dengan demikian, peneliti dalam penelitian 
yang dilakukan berperan sebagai orang yang menggambarkan kejadian secara 
objektif. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dipilih metode deskriptif. Metode 
deskriptif mendukung fokus penelitian yang dilakukan karena mengkaji hubungan 
antara variabel bebas dan variabel terikat. Sebagaimana pendapat (Sukmadinata, 
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2011) yang menyatakan bahwa aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 
kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain dikaji dalam penelitian 
deskriptif.  
Path analysis digunakan sebagai metode analisis data hasil penelitian 
sehingga dapat menjelaskan hubungan akibat langsung dan akibat tidak langsung 
terhadap variabel akibat (endogenus/terikat/Y) sebagai dampak dari variabel 
penyebab (eksogenus/bebas/X) atau menjelaskan fenomena yang diteliti. Oleh 
karena itu, dengan menggunakan metode ini dapat diketahui hubungan struktural 
antara variabel yang memengaruhi dengan variabel yang dipengaruhi. Dengan 
kata lain, besarnya pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, maupun 
pengaruh total yang dihasilkan akibat perlakuan variabel eksogen terhadap 
variabel endogen dapat diketahui menggunakan metode path analysis dalam 
analisa datanya. Selain itu, penggunaan path analysis memiliki manfaat lain: 
dapat melakukan prediksi nilai variabel endogen melalui nilai variabel eksogen 
yang diketahui, mengetahui faktor determinan yaitu menentukan variabel eksogen 
yang berpengaruh dominan terhadap variabel endogen, dan menelusuri jalur-jalur 
pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen.  
Path analysis digunakan sebagai metode analisis data dalam penelitian ini 
karena memberikan banyak keuntungan, seperti: dapat menguji keseluruhan 
model serta parameter individual, dapat memodelkan beberapa variabel perantara, 
dapat melakukan estimasi melalui persamaan yang mampu melihat segala 
kemungkinan hubungan pada semua variabel dalam model, dan dapat melakukan 
dekomposisi korelasi menjadi hubungan yang bersifat sebab akibat (causal 
relation). Selain memberikan keuntungan, penggunaan metode path analysis juga 
memiliki kelemahan, yaitu: dampak kesalahan pengukuran tidak dapat dikurangi, 
variabel hanya dapat diobservasi secara langsung, tidak memiliki indikator suatu 
variabel laten, harus mengikuti semua asumsi dalam rumus, dan sebab akibat 
dalam model bersifat searah (one direction). Walaupun demikian, manfaat dan 
keuntungan dari metode path analysis ini dirasa lebih besar daripada 
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3.1.2. Desain Penelitian 
Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui metode survey dengan 
menyebarkan kuesioner kepada sejumlah sampel (Singarimbun dan Effendi, 
1995). Pengumpulan data menggunakan metode survey dapat digunakan dalam 
menggambarkan fenomena baik secara deskriptif maupun inferensial. Dengan 
demikian, pengumpulan data dengan metode survey sangat tepat digunakan dalam 
penelitian yang dilakukan ini. 
Penelitian ini dilakukan analisa data yang terkumpul dari kuesioner 
terhadap variabel-variabel penelitian untuk digambarkan dan diinterpretasikan 
















Gambar 3.1. Gambar Desain Penelitian 
Keterangan: 
X1 : Pemahaman Wawasan atau Landasan Kependidikan Yang Dimiliki Guru 
X2 : Pemahaman Terhadap Peserta Didik 
X3 : Perencanaan Pembelajaran 
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Y : Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa 
 
3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah SMP yang berada di wilayah Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sumber informasi (responden) dalam penelitian ini 
adalah guru-guru yang mengajar muatan lokal bahasa Jawa jenjang SMP. Adapun 
jumlah keseluruhan SMP di Provinsi DIY sebagai populasi adalah sebanyak 543 
(lima ratus empat puluh tiga) sekolah terlihat pada Tabel 3.1. di bawah ini.  
Tabel 3.1.  
Sebaran SMP Di Provinsi DIY 
No. Kab./Kota Sekolah Jumlah 
Negeri Swasta 
1. Kab. Bantul 56 58 114 
2. Kab. Sleman 64 75 139 
3. Kab. Gunung Kidul 70 74 144 
4. Kab. Kulon Progo  42 38 80 
5. Kota Yogyakarta 17 49 66 
Jumlah 249 294 543 
(PDSPK, 2018) 
Besarnya jumlah SMP di Provinsi DIY dengan jumlah 543 (lima ratus 
empat puluh tiga) sekolah tersebut, maka dalam penelitian ini dilakukan 
pengambilan sampel penelitian guna mengatasi keterbatasan waktu dan anggaran. 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Teknik purposive sampling dipilih karena teknik ini dapat digunakan 
untuk mengeneralisasi populasi sebagaimana dinyatakan oleh Walizer dan Wienir 
(1991). Teknik sampling ini digunakan melalui dua tahap, yaitu pertama 
menentukan sampel sekolah, dan tahap berikutnya menentukan individu yang 
dijadikan sampel penelitian. Sampel yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling atas dasar ciri atau karakteristik dan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu (Dantes, 2012). Dengan kata lain, teknik ini digunakan untuk tujuan 
tertentu. 
Pemilihan sampel dilakukan atas dasar tujuan penelitian yang dilakukan, 
yaitu untuk melihat signifikansi hubungan kemampuan pedagogik guru dengan 
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pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa dalam kurikulum 2013 yang 
dilaksanakan pada SMP di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sampel penelitian 
dipilih sekolah yang sudah menerapkan kurikulum 2013 secara penuh, artinya dari 
tingkat 7 sampai dengan 9 dalam satu sekolah sudah menggunakan kurikulum 
2013. Berdasarkan teknik sampling tersebut, didapatkan sekolah yang 
menerapkan kurikulum 2013 secara penuh berjumlah 29 (dua puluh sembilan) 
sekolah yang tersebar dalam 4 (empat) kabupaten dan 1 (satu) kota ditunjukkan 
dalam Tabel 3.2. 
Tabel 3.2.  
Sampel Penelitian 




1. Kab. Bantul SMP N 1 Bantul 2 
2. Kab. Bantul SMP N 3 Bantul 2 
3. Kab. Bantul SMP N 1 Sewon 2 
4. Kab. Bantul SMP N 1 Kasihan 1 
5. Kab. Bantul SMP N 1 Imogiri 2 
6. Kab. Bantul SMP N 1 Piyungan 2 
7. Kab. Sleman SMP N 3 Kalasan 1 
8. Kab. Sleman SMP N 4 Kalasan 1 
9. Kab. Sleman SMP N 1 Prambanan 1 
10. Kab. Sleman SMP N 2 Turi 1 
11. Kab. Sleman SMP N 1 Sleman 1 
12. Kab. Sleman SMP N 4 Pakem 1 
13. Kab. Gunung Kidul SMP N 1 Wonosari 2 
14. Kab. Gunung Kidul SMP N 2 Wonosari 2 
15. Kab. Gunung Kidul SMP N 1 Semin 2 
16. Kab. Gunung Kidul SMP N 1 Karangmojo 1 
17. Kab. Gunung Kidul SMP N 1 Paliyan 3 
18. Kab. Gunung Kidul SMP N 2 Patuk 1 
19. Kab. Kulon Progo SMP N 1 Wates 2 
20. Kab. Kulon Progo SMP N 1 Galur 1 
21. Kab. Kulon Progo SMP N 2 Lendah 1 
22. Kab. Kulon Progo SMP N 1 Samigaluh 1 
23. Kab. Kulon Progo SMP Pangudi Luhur 
Kalibawang 
2 
24. Kota Yogyakarta SMP N 5 Yogyakarta 3 
25. Kota Yogyakarta SMP N 8 Yogyakarta 2 
26. Kota Yogyakarta SMP N 15 Yogyakarta 2 
27. Kota Yogyakarta SMP Muh. 2 Yogyakarta 2 
28. Kota Yogyakarta SMP IT Abu Bakar Yogyakarta 1 
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3.3. Definisi Operasional 
Penelitian ini melibatkan lima variabel yang menjadi bahasan, yaitu 
variabel pemahaman wawasan atau landasan kependidikan yang dimiliki guru, 
variabel pemahaman terhadap peserta didik, variabel perancangan pembelajaran, 
variabel evaluasi hasil belajar dan variabel pelaksanaan pembelajaran muatan 
lokal bahasa Jawa. Agar terhindar dari salah penafsiran, dapat dijelaskan beberapa 
istilah yang digunakan sebagai berikut: 
2.3.1. Pemahaman Wawasan atau Landasan Kependidikan Yang Dimiliki 
Guru (Variabel X1) 
Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan yang dimiliki guru 
merupakan pengetahuan dasar yang harus diketahui dan dipahami oleh guru 
sebagai tenaga pendidik dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 
Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan yang dimiliki guru diperoleh 
ketika melaksanakan pendidikan keguruan di perguruan tinggi. Pemahaman 
wawasan atau landasan kependidikan yang dimiliki guru adalah kemampuan 
memahami peserta didik, kemampuan memahami materi pembelajaran yang akan 
diajarkan dan kemampuan melaksanakan serta mengelola pembelajaran yang 
dimiliki guru. 
2.3.2. Pemahaman Terhadap Peserta Didik (Variabel X2) 
Pemahaman terhadap peserta didik merupakan kemampuan guru dalam 
memahami karakteristik peserta didik. Karakteristik peserta didik yang dimaksud 
meliputi psikologi dan latar belakang kepribadian peserta didik. Guru memerlukan 
pemahaman terhadap peserta didik agar dapat melakukan pendekatan dan 
pemahaman yang benar kepada peserta didik. Pemahaman terhadap peserta didik 
memberikan keuntungan bagi guru dalam mencari jalan keluar atas permasalahan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
2.3.3. Perencanaan Pembelajaran (Variabel X3) 
Perencanaan pembelajaran merupakan kemampuan guru dalam menyusun 
atau merancang kegiatan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dilakukan 
dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Perencanaan 
pembelajaran mencakup pertimbangan pemilihan metode, strategi, pendekatan, 
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penyusunan RPP, penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan 
skenario yang digunakan dalam pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 
dilakukan melalui tahap identifikasi kebutuhan, identifikasi kompetensi dan 
identifikasi program pembelajaran. 
2.3.4. Evaluasi Hasil Belajar (Variabel X4)  
Evaluasi hasil belajar adalah kemampuan guru dalam melaksanakan 
penilaian terhadap hasil belajar peserta didik. Evaluasi hasil belajar mencakup: 
perancangan, respon peserta didik, hasil belajar peserta didik, metode dan 
pendekatan belajar. Evaluasi hasil belajar dilakukan setelah dilakukan 
perencanaan penilaian yang sesuai, perhitungan yang tepat, menyimpulkan dan 
mencari solusi yang tepat.   
2.3.5. Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa (Variabel Y) 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan pengaturan sedemikian rupa 
menurut langkah-langkah tertentu sehingga pelaksanaan dapat mencapai hasil 
yang diharapkan. Kualitas output pendidikan ditentukan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan wadah bagi guru untuk 
mengimplementasikan teori pembelajaran yang dipelajari ke dalam situasi nyata 
pembelajaran. Dengan kata lain, pelaksanaan pembelajaran adalah usaha 
mencapai tujuan pembelajaran melalui pelaksanaan strategi-strategi yang telah 
direncanakan di dalam RPP. 
 
3.4. Instrumen Penelitian 
3.4.1. Jenis Instrumen Penelitian 
Data dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan 
menggunakan kuesioner tertutup dalam skala likert. Skala likert tersebut 
merupakan alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih oleh responden 
sehingga responden tidak dapat memberikan jawaban selain alternatif jawaban 
yang sudah disediakan peneliti. Kuesioner tersebut dibagikan kepada responden 
untuk diisi sehingga didapatkan data sesuai fakta dilapangan atau sesuai dengan 
apa yang guru rasakan atau alami. Responden yang dimaksud dalam penelitian ini 
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adalah 47 (empat puluh tujuh) orang guru muatan lokal bahasa Jawa yang tersebar 
di 29 (dua puluh sembilan) sekolah sampel.  
Kuesioner digunakan untuk menggali data terkait dengan variabel-variabel 
dalam penelitian yang dilakukan. Kuesioner dirancang sehingga memudahkan 
peneliti dalam proses pengumpulan dan pengambilan data penelitian. Pemilihan 
kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini karena 
sifatnya yang praktis, hemat waktu, hemat tenaga, dan hemat biaya. Alternatif 
jawaban yang disediakan peneliti dapat ditransformasikan dalam bentuk 
kuantitatif sehingga menghasilkan data interval menggunakan instrumen 
kuesioner. Dengan kata lain, penggunaan kuesioner sebagai instrumen penelitian 
dapat mendukung pendekatan kuantitatif yang dipilih sebagai pendekatan 
penelitian yang dilakukan ini.  
Penggunaan kuesioner memiliki keuntungan lain bagi peneliti, dimana 
pernyataan yang disampaikan dalam kuesioner dapat disusun dan dirumuskan 
mengikuti sistematika yang sesuai dengan masalah penelitian. Isi dan urutan 
pernyataan dapat ditentukan peneliti setelah melalui penelaahan yang mendalam. 
Penggunaan kuesioner dalam penelitian ini juga dapat melibatkan banyak 
responden.  
Pertimbangan lain pemilihan kuesioner sebagai alat pengumpulan data 
penelitian adalah kuesioner dapat memudahkan responden dalam menjawab 
pernyataan yang diajukan peneliti. Ini karena setiap responden akan menghadapi 
susunan dan cara pengisian yang sama atas pernyataan yang diajukan 
menggunakan kuesioner. Dilihat dari sisi waktu, responden akan memiliki cukup 
waktu untuk menjawab pernyataan-pernyataan penelitian yang diajukan peneliti.  
Selain menggunakan kuesioner, wawancara juga dilakukan untuk 
mendukung hasil dari pengumpulan data menggunakan kuesioner. Jawaban yang 
diungkapkan dari hasil wawancara akan lebih bebas dan mendalam sehingga 
dapat digunakan untuk melakukan validasi jawaban dari kuesioner. Penggunaan 
wawancara dalam pengambilan data penelitian juga mendukung pendekatan 
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Tabel 3.3.  
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

















1.1.1. Mengerti berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik terkait dengan muatan 
lokal bahasa Jawa  
Ordinal 1 2 
1.1.2. Mengerti berbagai pendekatan pembelajaran yang 
mendidik secara kreatif dalam muatan lokal bahasa Jawa  
4 3 
1.1.3. Mengerti teori perkembangan anak 6 5 
1.2. Mengerti Keterampilan 
Dasar Mengajar 
1.2.1. Mengerti keterampilan bertanya dalam pembelajaran 
muatan lokal bahasa Jawa 
7 8 
1.2.2. Mengerti keterampilan memberi penguatan dalam 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
10 9 
1.2.3. Mengerti keterampilan mengadakan variasi dalam 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
11 12 
1.2.4. Mengerti keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran 
muatan lokal bahasa Jawa 
13 14 
1.2.5. Mengerti keterampilan membuka atau menutup 
pelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
15 16 
1.2.6. Mengerti keterampilan membimbing diskusi kelompok 
kecil dalam pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
17 18 
1.2.7. Mengerti keterampilan mengelola kelas dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
20 19 
2.  Variabel X2 
(Pemahaman 
2.1. Kemampuan guru dalam 
memahami karakteristik 
2.1.1. Memahami karakteristik peserta didik yang berkaitan 
dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, 
Ordinal 21,23,26 22,24,25 
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terhadap 
Peserta Didik) 
peserta didik yang 
berkaitan dengan aspek 
fisik, intelektual, sosial-
emosional, moral, 
spiritual, dan latar 
belakang sosial-budaya 
spiritual, dan latar belakang sosial-budaya dalam 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
2.1.2. Memahami latar belakang keluarga dan masyarakat 
peserta didik dan kebutuhan belajar dalam konteks 
kebhinekaan budaya dalam pembelajaran muatan lokal 
bahasa Jawa 
30,31,32 27,28,29 
2.2. Kemampuan guru 
mengidentifikasi potensi 
peserta didik dalam mata 
pelajaran yang diampu 
2.2.1. Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
 
33 34 
2.3. Kemampuan guru dalam 
mengidentifikasi bekal ajar 
awal peserta didik dalam 
mata pelajaran yang 
diampu 
2.3.1. Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalam 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa  
 
35 36 
2.4. Kemampuan guru dalam 
mengidentifikasi kesulitan 
belajar peserta didik 
dalam mata pelajaran 
yang diampu 
2.4.1. Memahami gaya belajar peserta didik dalam 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
37 38 
2.4.2. Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didik dalam 
pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa 
 40 39 
3.  Variabel X3 
(Perencanaan 
Pembelajaran) 





3.1.1. Memahami berbagai teori belajar yang mendidik dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
Ordinal 41 42 
3.1.2. Memahami berbagai prinsip-prinsip perancangan 
pembelajaran yang mendidik dalam pembelajaran 
bahasa Jawa 
43,45 44,46 
3.1.3. Menerapkan  berbagai pendekatan pembelajaran yang 
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3.1.4. Menerapkan berbagai strategi pembelajaran yang 
mendidik secara kreatif dalam pembelajaran bahasa 
Jawa 
50 49 




3.2.1. Mengembangkan tujuan pembelajaran dalam 
perencanaan pembelajaran bahasa Jawa  
51 52 
3.2.2. Mengembangkan materi pembelajaran dalam 
perencanaan pembelajaran bahasa Jawa 
54 53 
3.2.3. Mengembangkan media belajar dalam perencanaan 
pembelajaran bahasa Jawa 
55 56 
3.2.4. Mengembangkan sumber belajar dalam perencanaan 
pembelajaran bahasa Jawa 
57 58 
3.3. Kemampuan guru 
menyusun rancangan 
pembelajaran yang 
lengkap untuk kegiatan di 
dalam kelas 
3.3.1. Menyusun rancangan pembelajaran bahasa Jawa secara 
lengkap 
59 60 
4.  Variabel X4 
(Evaluasi Hasil 
Belajar) 
4.1. Kemampuan guru 
menyelenggarakan 
evaluasi hasil belajar 
4.1.1. Memahami prinsip-prinsip evaluasi hasil belajar sesuai 
dengan karakteristik muatan lokal bahasa Jawa  
Ordinal 61 62 
4.1.2. Menentukan aspek-aspek hasil belajar yang penting 
untuk dievaluasi sesuai dengan karakteristik muatan 
lokal bahasa Jawa 
63 64 
4.1.3. Menentukan prosedur evaluasi hasil belajar dalam 
pembelajaran bahasa Jawa 
65 66 
4.1.4. Mengembangkan instrumen evaluasi hasil belajar dalam 
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4.1.5. Mengadministrasikan evaluasi hasil belajar dalam 
pembelajaran bahasa Jawa secara berkesinambungan 
dengan menggunakan berbagai instrumen 
69 70 
4.1.6. Menganalisis evaluasi hasil belajar bahasa Jawa untuk 
berbagai tujuan 
72 71 
4.1.7. Melakukan evaluasi hasil belajar bahasa Jawa 73 74 
4.2. Kemampuan guru 
memanfaatkan evaluasi  
hasil belajar untuk 
kepentingan pembelajaran 
4.2.1. Menggunakan informasi evaluasi hasil belajar untuk 
menentukan ketuntasan belajar 
75 76 
4.2.2. Menggunakan informasi hasil dari evaluasi hasil belajar 
untuk merancang program remedial 
78 77 
4.2.3. Memanfaatkan informasi hasil dari evaluasi hasil belajar 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
79 80 







5.1.1. Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajaran 
yang mendidik 
Ordinal 81 82 
5.1.2. Mengembangkan komponen-komponen rancangan 
pembelajaran 
84 83 
5.1.3. Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap untuk 
kegiatan di dalam kelas  
85 86 
5.1.4. Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelas 
dengan memperhatikan standar keamanan yang 
dipersyaratkan 
88 87 
5.1.5. Menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran bahasa Jawa secara utuh 
89 90 
5.1.6. Menggunakan sumber belajar yang relevan dengan 
karakteristik peserta didik untuk mencapai tujuan 
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5.2.1. Melakukan berbagai strategi berkomunikasi yang efektif 
secara lisan 
93,96 94,95 
5.2.2. Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik 
dengan bahasa yang khas dalam berinteraksi yang 
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3.4.2. Teknik Analisis Instrumen Penelitian 
Kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data penelitian perlu dilakukan 
analisis kelayakan sebelum digunakan. Analisis kelayakan instrumen dilakukan 
agar diperoleh data penelitian yang valid. Analisis kelayakan instrumen meliputi 
uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis kelayakan instrumen dilakukan 
menggunakan bantuan software SPSS versi 20.  
Uji validitas dan uji realibilitas dilakukan setelah diketahui nilai jumlah 
varians butir dan varians total terhadap data yang sudah dikumpulkan 
menggunakan instrumen penelitian. Data hasil pengumpulan tersebut merupakan 
data ordinal sehingga perlu dirubah menjadi data interval untuk memenuhi syarat 
analisis parametrik. Teknik transformasi yang digunakan adalah Method of 
Successive Interval (MSI). Riduwan dan Kuncoro (2011) menyatakan dalam 
mentransformasikan data ordinal ke data interval dilakukan melalui tahapan 
berikut: 
1) Mencermati setiap butir jawaban yang diberikan oleh responden atas 
kuesioner yang diberikan; 
2) Kalkulasi jawaban responden menjadi frekuensi, berapa yang mendapat skor 
1, 2, 3, 4, dan 5; 
3) Membuat proporsi jawaban dengan membagi frekuensi dengan banyaknya 
responden; 
4) Membuat nilai proporsi kumulatif dengan cara menjumlahkan nilai proporsi 
secara berurutan perkolom skor; 
5) Menentukan nilai Z untuk setiap proporsi yang diperoleh pada Tabel 
Distribusi Normal; 
6) Menentukan nilai tinggi densitas terhadap setiap nilai Z yang diperoleh 
mengguakan Tabel Tinggi Densitas; 
7) Menentukan nilai skala menggunakan rumus: 
𝑁𝑆 =
(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡)
(𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡) − (𝐴𝑟𝑒𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑜𝑤 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡)
 
8) Menentukan nilai transformasi dengan rumus: 
𝑌 = 𝑁𝑆 + [1 + |𝑁𝑆𝑚𝑖𝑛|] 
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3.4.2.1. Validitas Instrumen 
Instrumen dapat digunakan untuk melakukan pengukuran apabila 
instrumen tersebut dikatakan valid. Arikunto (2014) menyatakan bahwa suatu 
ukuran yang merepresentasikan tingkatan-tingkatan kevalidan suatu instrumen 
disebut dengan validitas. Sebagaimana pendapat yang disampaikan Azwar (2010) 
bahwa suatu tes atau instrumen pengukur yang menjalankan fungsi ukurnya atau 
memberikan hasil ukur sesuai tujuan dilakukannya pengukuran dikatakan 
mempunyai validitas yang tinggi. 
Instrumen yang valid dalam mengumpulkan data penelitian akan 
menghasilkan data yang valid. Artinya, instrumen yang digunakan dalam 
mengumpulkan data dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Hasil 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dikatakan valid apabila data yang 
terkumpul dengan data yang sebenarnya terjadi pada responden memiliki 
kesamaan. Validitas logis (logical validity) dan validitas empiris (empirical 
validity) digunakan dalam uji validitas dalam penelitian ini. 
3.4.2.1.1. Validitas Logis 
Validitas logis digunakan untuk melihat sejauh mana hasil rancangan alat 
pengukuran mencerminkan isi keseluruhan bahan yang dikehendaki. Uji validitas 
logis terhadap instrumen penelitian ini dilakukan dengan mengujikan setiap item 
pernyataan kepada para ahli (Judgment Experts). Penilaian instrumen dilakukan 
oleh dua orang ahli yaitu Dr. Dwi Winanto Hadi, M.Pd. dan Dr. Deni Kurniawan, 
M.Pd. Kedua ahli tersebut memeriksa dan mengevaluasi setiap item pernyataan 
yang diujikan secara sistematis. Setiap item pernyataan dari instrumen penelitian 
diteliti dan dicermati disesuaikan dengan kajian penelitian serta kelayakannya 
untuk digunakan.       
3.4.2.1.2. Validitas Empiris 
 Validitas empiris dilakukan setelah validitas logis/ konstruk oleh para ahli. 
Darmadi (2011, hlm. 116) menyatakan validitas empiris dilakukan dengan 
menghubungkan performasi tes terhadap kriteria penampilan tes lain 
menggunakan formula statistik. Analisis faktor dilakukan dalam uji validitas 
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empiris dengan melihat kesamaan kriteria instrumen dengan fakta-fakta empiris di 
lapangan. Sebagaimana pendapat Arikunto (2014) bahwa analisis uji validitas 
empiris yang dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment Karl 
Pearson. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui korelasi antara skor pada 
setiap butir kuesioner atau soal dengan skor total. 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 (∑ 𝑋𝑌) −  (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 (∑ 𝑋2) −  (∑ 𝑋)2)(𝑁 (∑ 𝑌2) −  (∑ 𝑌)2)
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 = korelasi produk momen (product moment) 
𝑁 = jumlah sampel 
𝑋 = skor butir 
𝑌 = skor total 
∑ 𝑋 = jumlah skor butir 
∑ 𝑌 = jumlah skor total 
∑ 𝑋2 = jumlah kuadrat skor butir 
∑ 𝑌2 = jumlah kuadrat skor total 
∑ 𝑋𝑌 = jumlah perkalian skor butir dengan skor total 
(Arikunto, 2014, hlm. 318; Misbahuddin & Hasan, 2013, hlm. 66) 
Harga 𝑟𝑥𝑦 yang diperoleh melalui perhitungan dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dengan taraf signifikan 0,05. Apabila 𝑟𝑥𝑦 atau 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar atau sama 
dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka item pernyataan dalam instrumen penelitian 
dinyatakan valid. Begitu pula sebaliknya, apabila koefisien korelasi rendah atau 
dengan kata lain 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih kecil dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikasi 0,05 
(𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) maka item pernyataan dalam instrumen penelitian tidak valid 
sehingga perlu dihilangkan dalam penelitian selanjutnya. 
3.4.2.2. Reliabilitas Instrumen 
Instrumen dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang sama dalam 
beberapa kali pengukuran objek yang sama. Instrumen penelitian mempunyai nilai 
reliabilitas tinggi jika hasil penelitian menunjukkan nilai yang konsisten dalam 
mengukur yang akan diukur (Sukardi, 2011). Reliabilitas instrumen diuji dengan 
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internal consistency dengan sekali mengujicobakan instrumen penelitian kepada 
guru muatan lokal bahasa Jawa yang dipilih. Data hasil uji coba instrumen 
dianalisis menggunakan teknik Cronbach’s Alpha (koefisien alpha) diolah dengan 
bantuan software SPSS versi 20. Penggunaan Cronbach’s Alpha karena jawaban 
pernyataan yang disediakan dalam instrumen bersifat gradasi antara 1-5. 
Sebagaimana pendapat (Arikunto, 2014) yang menyatakan dalam mencari 
reliabilitas instrumen dengan skor bukan 1 dan 0 seperti dilakukan dalam 
pengumpulan data menggunakan angket dapat dilakukan dengan rumus Alpha. 
Skor bukan 1 dan 0 artinya dalam instrumen penelitian dapat menggunakan skor 
antara 1 sampai dengan 5 seperti yang dilakukan dalam penelitian ini. Metode 
pengukuran dikatakan reliabel apabila nilai koefisien reliabilitas ≥ 0,6.  
Cronbach’s Alpha dirumuskan sebagai berikut: 









𝑅𝑖𝑖 = reliabilitas instrumen 
∑ 𝜎𝑏 = jumlah varians butir soal 
𝑘 = banyaknya butir soal 
𝜎𝑡 = varian total 
(Arikunto, 2014, hlm. 239) 
 
3.5. Prosedur Penelitian 
Perosedur penelitian merupakan suatu pedoman langkah-langkah proses 
yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian. Prosedur penelitian diperlukan 
agar pelaksanaan penelitian dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan apa 
yang direncanakan. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu: tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pelaporan. Prosedur penelitian yang 
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Gambar 3.2. Gambar Prosedur Penelitian 
Distribusi Kuesioner Penelitian 
Tahap Pelaksanaan 
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3.5.1. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi kegiatan, yaitu: 
1) Mengidentifikasi permasalahan yang menjadi fokus penelitian sehingga dapat 
dirumuskan permasalahan yang ditemui; 
2) Melakukan studi literatur untuk mendapatkan teori terkait dengan 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian; 
3) Menentukan sampel penelitian;  
4) Membuat dan menyusun instrumen penelitian guna mempermudah 
pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian; 
5) Judgment instrumen penelitian agar data yang dikumpulkan sesuai dengan 
fokus permasalahan yang diteliti; 
6) Melakukan uji coba instrumen penelitian; dan 
7) Melakukan analisis hasil uji coba instrumen yang dilakukan terhadap sampel 
terbatas untuk menentukan kelayakan instrumen penelitian, meliputi: uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
3.5.2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan untuk mengumpulkan data dari responden 
menggunakan instrumen yang sudah diuji kelayakannya. Pemilihan responden 
penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling sehingga 
ditemukan sejumlah 47 (empat puluh tujuh) orang guru muatan lokal bahasa Jawa 
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
3.5.3. Tahap Pelaporan 
Tahap pelaporan meliputi kegiatan: 
1) Melakukan pengolahan data yang berhasil dikumpulkan, meliputi: uji 
normalitas, uji multikolinieritas dan uji linieritas; 
2) Melakukan analisa data menggunakan metode path analysis; dan 
3) Melakukan penarikan kesimpulan terhadap data yang sudah dianalisa 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data 
Kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian ini. Kuesioner tersebut berisikan daftar pernyataan untuk mengumpulan 
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Variabel penelitian yang akan diukur 
dijabarkan kedalam dimensi hingga selanjutnya menjadi indikator-indikator yang 
dapat diukur. Indikator-indikator terukur ini merupakan acuan dalam pembuatan 
pernyataan yang harus dijawab responden dalam hal ini guru muatan lokal bahasa 
Jawa. 
Jawaban yang diberikan guru muatan lokal bahasa Jawa terhadap 
pernyataan yang ada dalam kuesioner berupa skala likert untuk data ordinal. 
Sikap, pendapat, dan perspektif guru tentang kejadian atau gejala sosial yang 
terkait dengan penelitian dapat diukur dengan mudah oleh peneliti menggunakan 
skala likert (Riduwan & Akdon, 2010). Skala likert digunakan dalam kuesioner 
penelitian agar pernyataan yang disajikan memiliki alternatif jawaban sesuai 
kondisi sebenarnya. Pertimbangan lain dipilih skala likert sebagai teknik 
pengukuran pernyataan dalam kuesioner karena dengan skala likert akan lebih 
mudah dalam menentukan skor jawaban.  Ini karena setiap jawaban dari 
pernyataan yang ada diberi bobot berupa angka sehingga mudah untuk 
dijumlahkan. Selain itu, skala likert mempunyai reliabilitas tinggi dalam 
mengurutkan responden berdasarkan intensitas sikap tertentu serta lebih luwes 
dan fleksibel jika dibandingkan dengan skala pengukuran lainnya. 
Jawaban dihubungkan dalam bentuk pernyataan sikap guru muatan lokal 
bahasa Jawa diungkapkan dengan kata-kata seperti terlihat pada Tabel 3.4. 
berikut:  
Tabel 3.4.  
Pernyataan Sikap Guru dalam Skala Likert 
No. Variabel X1, X4, dan Y Variabel X2 dan X3 
1. SST Sangat Setuju SSR Sangat Sering 
2. ST Setuju SR Sering 
3. TT Tidak Tahu KD Kadang 
4. TST Tidak Setuju PN Pernah 
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Skala penilaian kuesioner ditetapkan dengan memberikan nilai 
pembobotan pada setiap item pernyataan. Pernyataan yang bersifat mendukung 
diberikan skor 5-4-3-2-1 dan pernyataan yang bersifat tidak mendukung diberikan 
skor 1-2-3-4-5 seperti terlihat pada Tabel 3.5.  
Tabel 3.5.  
Skor Kategori Skala Likert 
Pernyataan Sikap/ Jawaban Skor Item Positif Skor Item 
Negatif 
Sangat Setuju/ Sangat Sering 5 1 
Setuju/ Sering 4 2 
Tidak Tahu/ Kadang-Kadang 3 3 
Tidak Setuju/ Pernah 2 4 
Sangat Tidak Setuju/ Tidak Pernah 1 5 
 
3.7. Metode Analisa Data 
3.7.1. Uji Prasyarat Analisa Data 
Asumsi paling mendasar dalam analisis multivariate adalah normalitas 
(Ghozali & Fuad, 2008). Analisis jalur termasuk dalam analisis multivariate 
karena menggunakan lebih dari 1 variabel, bahkan minimal 3 variabel meliputi 1 
variabel bebas, 1 variabel intervening, dan 1 variabel terikat. Uji multikolinieritas 
merupakan uji prasyarat lain yang perlu dilakukan sebelum melakukan analisis 
jalur selain uji normalitas. Menurut Ghozali dan Fuad (2008) uji normalitas dan 
multikolinieritas merupakan asumsi yang seharusnya terpenuhi. Karena variabel 
bebas yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari 1, peneliti perlu melakukan 
uji multikolinieritas. Hal ini sebagaimana dinyatakan Allison (2012, hlm. 60) 
multikolinieritas dapat terjadi ketika “there are strong linier dependencies among 
the explanatory variables”.  
Uji prasyarat lain yang harus dipenuhi dalam analisis jalur adalah uji 
linieritas dan uji autokorelasi. Dalam uji linieritas, skala datanya harus dalam 
bentuk interval. Olobatuyi (2006) menyatakan bahwa asumsi untuk analisis jalur 
meliputi: linearitas, tingkat interval pengukuran, normalitas, dan autokorelasi. 
Apabila data penelitian berupa data cross section atau bukan times series, peneliti 
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dapat mengabaikan uji autokorelasi (Abrams, 2010; Armstrong, 2001; Doane, 
Seward, & Seward, 2008; Stokes, 1997; Verbeek, 2008). 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
uji prasyarat dalam analisis jalur yang dilakukan meliputi: uji normalitas, uji 
multikolinieritas, dan uji linearitas. Uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 
linieritas tersebut dilakukan menggunakan bantuan software SPSS versi 20.  
3.7.1.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan guna melihat normal atau tidaknya distribusi data 
yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian yang dilakukan. Uji normalitas 
terhadap data yang sudah dikumpulkan dilakukan menggunakan kolmogorov-
Smirnov. Kolmogorov-Smirnov dipilih karena uji normalitas ini sederhana dan 
tidak menimbulkan perbedaan persepsi antara pengamat satu dengan pengamat 
lainnya. Selain itu, kolmogorov-Smirnov dipilih karena data dalam penelitian ini 
merupakan data kuantitatif dan belum dikelompokkan dalam tabel distribusi 
frekuensi. Hal ini sesuai dengan syarat dilakukannya uji kolmogorov-Smirnov.  
Distribusi data yang akan diuji normalitasnya dibandingkan dengan 
distribusi normal baku dilakukan dalam uji kolmogorov-Smirnov. Dengan kata 
lain, uji kolmogorov-Smirnov merupakan uji beda antara data yang diuji 
normalitasnya dengan data normal baku.  
Uji kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan 
data yang akan diuji memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan data 
normal baku. Sebaliknya, uji kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi di atas 
0,05 menunjukkan data yang akan diuji tidak memiliki perbedaan yang cukup 
signifikan dengan data normal baku. Uji kolmogorov-Smirnov dengan nilai 
signifikansi di atas 0,05 menunjukkan data yang diuji normal. 
Hipotesis dalam uji normalitas menggunakan kolmogorov-Smirnov dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : data tidak berdistribusi normal 
Ha : data berdistribusi normal 
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Jika nilai probabilitas > 0,05, maka Ho diterima. 
Jika nilai probabilitas < 0,05, maka Ho ditolak. 
3.7.1.2. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas merupakan hubungan yang kuat diantara beberapa atau 
semua variabel bebas pada model regresi. Koefisien regresi menjadi tidak tentu 
jika terdapat multikolinieritas. Ini ditunjukkan dengan tingkat kesalahan yang 
menjadi sangat besar ditandai dengan koefisien determinasi yang sangat besar, 
namun dalam pengujian parsial koefisien regresi tidak ada ataupun jika ada sangat 
kecil sekali koefisien regresi yang signifikan.  
Multikolinieritas merupakan suatu kejadian yang memberikan informasi 
adanya hubungan antara variabel-variabel bebas dengan hubungan yang terjadi 
cukup besar. Dalam penelitian ini digunakan nilai koefisien korelasi antara 
variabel bebas, nilai VIF dan tolerance, nilai eigenvalue dan condition index, serta 
nilai standar error koefisien beta atau koefisien regresi parsial sebagai indikator 
ada tidaknya multikolinieritas diantara variabel bebas. 
Uji multikolinieritas dengan nilai koefisien korelasi pearson pada 
persilangan antar variabel bebas kurang dari 0,8 menunjukkan gejala 
multikolinieritas tidak terdeteksi. Hipotesis dalam uji multikolinieritas 
menggunakan nilai koefisien korelasi pearson pada persilangan antar variabel 
bebas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : data tidak menunjukkan gejala multikolinieritas 
Ha : data menunjukkan gejala multikolinieritas 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas menggunakan 
nilai koefisien korelasi pearson pada persilangan antar variabel bebas adalah: 
Jika nilai koefisien korelasi pearson < 0,8, maka Ho diterima. 
Jika nilai koefisien korelasi pearson > 0,8, maka Ho ditolak. 
Uji multikolinieritas dengan nilai standar error koefisien beta kurang dari 
1 menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan menunjukkan gejala 
multikolinieritas tidak terdeteksi. Hipotesis dalam uji multikolinieritas 
menggunakan nilai standar error koefisien beta dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : data tidak menunjukkan gejala multikolinieritas 
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Ha : data menunjukkan gejala multikolinieritas 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas menggunakan 
nilai standar error koefisien beta adalah: 
Jika nilai standar error koefisien beta < 1, maka Ho diterima. 
Jika nilai standar error koefisien beta > 1, maka Ho ditolak. 
Uji multikolinearitas dengan nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih 
dari 0,01 menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan tidak menunjukkan gejala 
multikolinieritas. Hipotesis dalam uji multikolinieritas menggunakan nilai VIF 
dan tolerance dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ho : data tidak menunjukkan gejala multikolinieritas 
Ha : data menunjukkan gejala multikolinieritas 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas menggunakan 
nilai VIF dan tolerance adalah: 
Jika nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,01, maka Ho diterima. 
Jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,01, maka Ho ditolak. 
Uji multikolinieritas dengan nilai eigenvalue lebih dari 0,01 dan condition 
index kurang dari 30 menunjukkan bahwa data yang dikumpulkan tidak 
menunjukkan gejala multikolinieritas. Hipotesis dalam uji multikolinieritas 
menggunakan nilai eigenvalue dan condition index dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Ho : data tidak menunjukkan gejala multikolinieritas 
Ha : data menunjukkan gejala multikolinieritas 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinieritas menggunakan 
nilai eigenvalue dan condition index adalah: 
Jika nilai eigenvalue > 0,01 dan condition index < 30, maka Ho diterima 
Jika nilai eigenvalue < 0,01 dan condition index > 30, maka Ho ditolak 
3.7.1.3. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan guna mengetahui hubungan linier antara variabel 
eksogen (bebas/X) dan veriabel endogen (terikat/Y). Linier tidaknya bentuk 
hubungan tersebut dilihat dari nilai signifikan linierity. Hubungan dua variabel 
penelitian dikatakan tidak linier apabila nilai signifikan linierity > 0,05. 
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Sebaliknya, hubungan dua variabel penelitian dikatan linier jika nilai signifikan 
linierity < 0,05. Uji linieritas menggunakan ANOVA dengan nilai signifikansi di 
bawah 0,05 menunjukkan data yang diuji linier. 
Hipotesis dalam uji linieritas menggunakan ANOVA dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
Ho : bentuk hubungan tidak linier  
Ha : bentuk hubungan linier 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas menggunakan ANOVA 
adalah: 
Jika nilai probabilitas < 0,05, maka Ho diterima. 
Jika nilai probabilitas > 0,05, maka Ho ditolak. 
3.7.2. Path Analysis 
Analisa data diarahkan untuk melihat hubungan kompetensi pedagogik 
guru dengan pelaksanaan pembelajaran muatan lokal bahasa Jawa sebagaimana 
tujuan dari penelitian ini. Hubungan tersebut akan dapat diketahui dengan 
menggunakan metode path analysis (analisis jalur) dalam melakukan analisa data 
yang dikumpulkan dalam penelitian. 
Path analysis dapat membantu memudahkan peneliti dalam melakukan 
pengujian hipotesis dari hubungan-hubungan antar variabel yang cukup rumit. 
Sebagaimana dikemukakan Ali (2014) dalam bukunya berjudul Memahami Riset 
Perilaku dan Sosial, bahwa metode ini dapat dimanfaatkan dalam menguji 
hubungan kausal antara tiga variabel atau lebih sebagaimana dilakukan dalam 
penelitian ini. Korelasi antar variabel dalam path analysis dihubungkan dengan 
parameter dari model yang dinyatakan dengan diagram jalur atau path diagram. 
Pola hubungan antar variabel dapat dilihat menggunakan metode path analysis 
untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung seperangkat variabel 
bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Walizer dan Wienir (1991, 
hlm. 96) melihat path analysis sebagai “perpaduan penelitian terhadap asosiasi 
dan kemiringan beberapa variabel pada satu waktu tertentu”.  
Merumuskan model dalam sebuah diagram jalur lengkap untuk 
memperjelas variabel eksogen dan endogen, baik sebagai variabel antara maupun 
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dependen. Berdasarkan kerangka berpikir penelitian, diagram jalur untuk model 




















Gambar 3.3. Gambar Diagram Jalur Berdasarkan Kerangka Berpikir Penelitian 
Keterangan: 
X1 : Pemahaman Wawasan atau Landasan Kependidikan Yang Dimiliki Guru 
X2 : Pemahaman Terhadap Peserta Didik 
X3 : Perencanaan Pembelajaran 
X4 : Evaluasi Hasil Belajar 
Y : Pelaksanaan Pembelajaran Muatan Lokal Bahasa Jawa 
Tahapan pengujian path analysis menurut Riduwan dan Kuncoro (2011) 
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3.7.2.1. Membuat rumusan hipotesis dan persamaan struktural 
X3 = ρx3x1 x1 +  ρx3x2 x2 + ρx3ε1 ε1 
X4 = ρx4x1 x1 +  ρx4x2 x2 + ρx4x3 x3 + ρx4ε2 ε2 
Y1 = ρy1x1 x1 +  ρy1x2 x2 + ρy1x3 x3 + ρy1x4 x4 + ρy1ε3ρy1ε3 ε3 
3.7.2.2. Melakukan perhitungan koefisien jalur dengan didasarkan pada koefisien 
regresi 
Tahap ini dilakukan penggambaran diagram jalur, menentukan sub-sub 
strukturnya dan membuat rumusan persamaan struktural yang sesuai hipotesis 
yang diajukkan. Selanjutnya dilakukan perhitungan koefisien regresi untuk 
struktur yang telah dirumuskan. 
3.7.2.3. Melakukan perhitungan koefisien jalur secara keseluruhan. 
Rumusan uji secara keseluruhan hipotesis statistik adalah: 
H0 : ρyx1 =  ρyx2 = ⋯ =  ρyxk ≠ 0 
H1 : ρyx1 =  ρyx2 = ⋯ =  ρyxk = 0 
Pengujian signifikansi dilakukan menggunakan data yang dihasilkan pada 
perhitungan menggunakan software SPSS versi 20. Jika 𝑆𝑖𝑔 ≥ 0,05, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, artinya probabilitas 𝑆𝑖𝑔 tidak signifikan. Sebaliknya, jika 
𝑆𝑖𝑔 ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya probabilitas 𝑆𝑖𝑔 signifikan.  
3.7.2.4. Melakukan perhitungan koefisien jalur secara individu. 
Rumusan hipotesis penelitian yang akan diuji adalah: 
H0 : ρyx1 > 0 
H1 : ρyx1 = 0 
Uji statistik yang digunakan adalah uji t  mengunakan software SPSS versi 
20. Uji t digunakan karena tidak diketahuinya informasi tentang ragam (variance) 
dari populasi dan uji t mengasumsikan data memiliki sebaran normal. Jika nilai 
𝑆𝑖𝑔 ≥ 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak berarti probabilitas 𝑆𝑖𝑔 tidak 
signifikan. Sebaliknya, jika 𝑆𝑖𝑔 ≤ 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti 
probabilitas 𝑆𝑖𝑔 signifikan. 
3.7.2.5. Melakukan peringkasan dan penyimpulan.   
  
